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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
DNAR 07 Oct EGM 

SIIP 07 Oct AGM 
SUGI 07 Oct EGM 

GHON 08 Oct EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 

ASII Div 57 04 Oct 

UNTR Div 408 07 Oct 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
WAPO 4 : 9 100 03 Oct 

    

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 14,396 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 6,932 6,085 6,175 

Frequency (Times) 464,213 6,040 6,210 

Market Cap (Trillion IDR) 7,055 6,000 6,230 

Foreign Net (Billion IDR) (607.2)   

IPO CORNER 
PT. Trinitan Metals and Minerals (PURE) 

IDR (Offer) 300 

Shares 333,333,500 

Offer 26 September—02 October 2019 

Listing 09 October 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Melemah 0.50%.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 

(6,085-6,175). 

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 01 October 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 29.82 4,239          

DUAL LISTING

IHSG 6,138.25 -30.85 -0.50%
Nikkei 21,885.24 129.40 0.59%
Hangseng 26,092.27 0.00 0.00%
FTSE 100 7,360.32 -47.89 -0.65%
Xetra Dax 12,263.83 -164.25 -1.32%
Dow Jones 26,573.04 -343.79 -1.28%
Nasdaq 7,908.69 -90.65 -1.13%
S&P 500 2,940.25 -36.49 -1.23%

Oil Price (Brent) USD/barel 58.89 -0.4 -0.61%
Oil Price (WTI) USD/barel 53.62 -0.5 -0.83%
Gold Price USD/Ounce 1468.19 -19.4 -1.30%
Nickel-LME (US$/ton) 17434.00 215.0 1.25%
Tin-LME (US$/ton) 16228.00 318.0 2.00%
CPO Malaysia (RM/ton) 2108.00 30.0 1.44%
Coal EUR (US$/ton) 61.25 1.6 2.60%
Coal NWC (US$/ton) 67.40 -2.6 -3.78%
Exchange Rate (Rp/US$) 14216.00 21.0 0.15%

MA Mantap 1,684.5       1.26% 15.11%
MD Asset Mantap Plus 1,303.6       0.66% -6.19%
MD ORI Dua 2,165.3       1.12% 17.32%
MD Pendapatan Tetap 1,231.1       0.49% 15.82%
MD Rido Tiga 2,443.7       1.15% 18.21%
MD Stabil 1,256.2       0.94% 9.98%
ORI 2,022.1       -1.95% 11.86%
MA Greater Infrastructure 1,141.0       -4.37% -3.39%
MA Maxima 936.2          -2.69% 1.84%
MA Madania Syariah 1,037.4       2.76% 8.18%
MD Kombinasi 700.3          -4.87% -10.96%
MA Multicash 1,508.7       0.53% 6.13%
MD Kas 1,617.0       0.65% 7.11%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

ADRO Spec.Buy 1,355-1,375 1,285
SCMA Spec.Buy 1,270-1,290 1,170
INKP Spec.Buy 6,875-7,000 6,425
LPCK Spec.Buy 1,335-1,350 1,200
INCO B o W 3,480-3,530 3,240

 Laba ANTM Naik 6.18% 

 ARNA Tambah Kapasitas Pabrik 

 AGII Tambah Filing Station Baru 

 HRTA Terbitkan Obligasi Rp 1 Triliun 

 NIKL Catatkan Laba USD 2.41 Juta 

 BRMS Targetkan Tambang Dairi Mulai Produksi 
2022 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Melemah 0.50%. IHSG ditutup melemah 0.5% di level 6.138. Seluruh sembilan sektor bera-

khir melemah, dipimpin infrastruktur (-0.99%), pertambangan (-0.68%), dan keuangan (-0.55%). 

IHSG ditutup melemah di tengah penguatan mayoritas menguat di tengah ekspektasi membai-

knya hubungan perdagangan antara Amerika Serikat dan China pasca Penasihat perdagangan 

Gedung Putih Peter Navarro membantah isu pemerintah AS sedang mempertimbangkan untuk 

delisting perusahaan-perusahaan China dari bursa saham AS.  

 

Sedangkan di Amerika Serikat, indeks S&P 500 (-1.23%), indeks Nasdaq Composite (-1.13%) , dan 

indeks Dow Jones Industrial Average (-1.28%) masing-masing ditutup melemah. Wall 

Street membukukan penurunan terburuk dalam lebih dari sebulan, setelah aktivitas manufaktur 

Amerika Serikat pada September dilaporkan berkontraksi ke level terlemahnya dalam lebih dari 

satu dekade.  

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,085-6,175).  IHSG pada perdagangan kemarin 

kembali ditutup melemah berada di level 6,138. Harga berpotensi melanjutkan pelemahannya 

dan bergerak menuju support level di 6,085. Stochastic berada di wilayah netral dengan ke-

cenderungan melemah. Namun jika indeks berbalik menguat dapat menguji resistance level 

6,175. Hari ini diperkirakan indeks kembali bergerak fluktuatif dengan kecenderungan melemah 

terbatas. 
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Laba ANTM Naik 6.18% 

 PT Aneka Tambang Tbk. (ANTM) membukukan laba bersih Rp365,75 miliar pada semester I/2019, tum-

buh 6,18% dari raihan Rp344,45 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 

 ANTM mengantongi pendapatan Rp14,43 triliun, tumbuh 22% dibandingkan dengan penjualan pada 

semester I/2018 senilai Rp11,82 triliun. Penjualan bersumber dari produk emas Rp9,6 triliun, feronikel 

Rp2,3 triliun, bijih nikel Rp1,75 triliun, bijih bauksit Rp296,74 miliar, alumina Rp201,62 miliar, perak 

Rp50,17 miliar, baut bara Rp18,91 miliar, logam mulia lainnya Rp1,22 miliar, serta jasa pemurnian logam 

mulia dan jasa lainnya Rp180,21 miliar. 

 Penjualan bijih nikel dan bijih bauksit tumbuh lebih dari 100%, yakni masing-masing 107,06 persen dan 

135,9 persen secara year-on-year. Sementara itu, penjualan emas tumbuh 17,07 persen. 

(Sumber:bisnis.com) 

 

ARNA Tambah Kapasitas Pabrik 

 PT Arwana Citramulia Tbk (ARNA) bakal memperkuat perseroan mempenetrasi pasar dalam negeri. 

Perseroan telah merampungkan satu pabrik di Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada awal Juli tahun ini yang 

bertujuannya untuk memperkuat ekspansi keramik Arwana ke pasar Sumatra. 

 Pabrik yang bernama plant 4B tersebut menambah kapasitas produksi perusahaan sebanyak 4,3 juta 

meter persegi per tahun. Menjadikan total kapasitas produksi sekitar 62 juta meter persegi per tahun. 

Awalnya pabrik di kawasan Ogan Ilir tersebut telah memiliki beberapa lini produksi yang beroperasi se-

jak September 2013 dan berkapasitas produksi 8 juta meter persegi keramik per tahun. 

 Dengan penambahan plant 4B ini perusahaan akan menambah kapasitas kapasitas baru dan membuat 

kapasitas produksi ARNA di Sumatera Selatan mencapai kisaran 12 juta meter persegi per tahun. 

Penambahan kapasitas ini sudah dilakukan sejak tahun lalu, dimana perseroan menginvestasikan dana 

sekitar Rp 150 miliar. Tahun ini belanja modal yang dianggarkan senilai Rp 100 miliar. 

(Sumber:kontan.co.id) 

 

AGII Tambah Filing Station Baru 

 Hingga saat ini PT Aneka Gas Industri sudah berhasil menambah 4 filling station baru. Hingga tutup ta-

hun lalu mereka memiliki 100 filling station, sehingga total saat ini sebanyak 104. Saat ini perusahaan 

tengah fokus untuk penambahan produk di filling station yang sudah ada. 

 Guna membangun satu filling station AGII membutuhkan dana sebesar US$ 1 juta. Dengan adanya 

penambahan filling station perseroan berharap utilisasi pabrik bisa meningkat sebesar 70%, saat ini 

pabrik yang AGII miliki sejumlah 44 dengan utilisasi 63%. Dari segi kontrak baru, sampai paruh pertama 

tahun ini AGII sudah memproses sebanyak 88 kontrak baru.  

 Per tutup tahun lalu AGII membukukan sejumlah 180 kontrak dengan estimasi nilai kontrak Rp 200 mil-

iar yang mana merupakan kontrak strategis dan jangka panjang hingga 15 tahun.  Pada tahun ini AGII 

juga menyiapkan belanja modal sebesar Rp 300 miliar yang mana sebesar Rp 250 miliar diperoleh dari 

pendanaan internal.  Belanja modal yang terserap sekitar Rp 200 miliar.  

 Dari periode Januari hingga Juni perseroan mengantongi pendapatan sebesar Rp 1,05 triliun atau naik 

11,4%. Laba bersih AGII juga naik 2,9% menjadi Rp 44,01 miliar ketimbang semester I 2018. 

Semester I tahun ini pendapatan dari ritel 31%, medical sebesar 23%, kemudian consumer 

goods 18%, infrastruktur 14%, dan yang lainnya sebesar 14%. (Sumber:kontan.co.id) 

Today’s Info 
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Today’s Info 

BRMS Targetkan Tambang Dairi Mulai Produksi 2022 

 PT Bumi Resources Minerals Tbk. menargetkan proyek tambang seng dan timah hitam yang berada di 

Tambang Dairi dapat mulai produksi pada 2022. Dengan masuknya NFC China sebagai mitra pemilik 

saham kerja sama mayoritas, sekaligus kontraktor engineering, procurement and construction (EPC), 

maka perlu masa penyesuaian untuk pekerjaan konstruksi dan mulai uji coba produksi. 

 Proyek Tambang Dairi dikelola oleh PT Dairi Prima Mineral dengan komposisi kepemilikan saham 

yakni PT Bumi Resources Minerals Tbk. dengan kepemilikan 49% dan oleh NFC China dengan ke-

pemilikan 51%. Kontraktor EPC saat ini juga dilakukan oleh NFC China. 

 Project Dairi merupakan tambang seng dan timah hitam dengan grade atau kualitas seng di atas 9% 

yang termasuk kualitas tertinggi di dunia. Proyek Tambang Dairi sudah mengantongi izin produksi dari 

pemerintah sampai dengan 2047. Rencana produksi dari lokasi tambang timah hitam pada awal 2022 

dengan estimasi produksi sekitar 250.000 ton bijih per tahun pada tahun pertama. 

 Selanjutnya, pada tahun kedua produksi ditargetkan dapat naik ke 500.000 ton bijih per tahun. Se-

mentara itu, pada tahun ketiga ditargetkan dapat naik ke 1 juta ton bijih per tahun dan akan konsisten 

pada 1 juta ton bijih per tahun sampai tahun kedelapan. 

 Perseroan berharap dapat memulai produksi untuk tambang emas di Palu, Sulawesi Tengah pada 

kuartal IV/2019. Produksi emas di Palu akan dimulai pada beberapa tahap. Pada tahap pertama akan 

dimulai denga 100.000 ton bijih per tahun. Tahap selanjutnya, target volume produksi akan mening-

kat 80% menjadi 180.000 ton bijih per tahun yang ditargetkan pada produksi tahun kedua. 

(Sumber:bisnis.com) 

 

HRTA Terbitkan Obligasi Rp 1 Triliun 

 PT Hartadinata Abadi Tbk. mengantongi persetujuan pemegang saham untuk menerbitkan obligasi 

dan menjaminkan sebagian besar atau seluruh aset perseroan yang terkait dengan penerbitan obli-

gasi dengan dana yang diincar sebanyak-banyaknya Rp1 triliun.  

 Dana hasil obligasi sekitar 28,5% digunakan untuk refinancing utang jangka pendek. Adapun, sekitar 

37,5% untuk modal kerja, serta 34% untuk pengembangan anak usaha. 

 Sementara itu, alokasi dana hasil penerbitan surat utang juga digunakan untuk pengembangan anak 

usaha yakni PT Aurum Digital Internusa dan PT Gadai Cahaya Dana Abadi. Aurum Digital merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang e-commerce, sedangkan Gadai Cahaya Dana merupakan perusa-

haan yang bergerak di usaha gadai. 

 Hingga kuartal III/2019, perseroan menargetkan dapat membukukan penjualan pada Rp3,16 trliun 

dan laba bersih sebesar Rp148,8 miliar sepanjang tahun ini. Dengan demikian, perseroan diproyeksi-

kan mengantongi penjualan mencapai Rp2,53 triliun dan laba nencapai Rp119,04 miliar hingga kuar-

tal III/2019. (Sumber:bisnis.com) 

 

NIKL Catatkan Laba USD 2.41 Juta 

 Sepanjang semester I-2019, PT Pelat Timah Nusantara Tbk (Latinusa) mencatatkan laba bersih tahun 

berjalan hingga US$ 2,41 juta dari catatkan rugi tahun berjalan hingga US$ 150 juta tahun lalu.  

 NIKL menganggarkan alokasi belanja modal sebesar US$ 3,6 juta. Rencananya dana tersebut 

akan dimanfaatkan untuk memaksimalkan produksi perusahaan. (Sumber:kontan.co.id) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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